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SUMMARY

JUNIARTI ANNALIA HASIBUAN, 2009 : ” Evaluation of fibre fraction 

sugarcane bagasse fermentated with combination EJfective Microorganisme-4 (EM-4) 

and urea. Supervised by Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc and Arfan Abrar, S.Pt, M.Si.

The aim of this research was to evaluate sugarcane fibre fermented with 

EJfective Microorganisme-4 (EM-4) and urea. This research was conducted through 

21 days fermentation and fibre fraction analysis using Van Soest method that held in 

Animal Nutrition and Feed Laboratory Animal Nutrition and Feed Department 

of Agriculture Faculty of Sriwijaya University. This research was started 

from February to March 2009.

Completely randomized design (CRD) with factorial mode with 2x3 

treatments factor were used. Each treatment combination consist of three replications. 

Treatment factor consists of factor A (EM-4 6% and 8%) and factor B (urea 0.4%,

0.6% and 0.8%) respectively. The parameter observed were Neutral Detergent Fiber 

(NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), hemicellulose, cellulose and lignin. Data were 

analyzed using analysis of variance (Anova) and differences between treatment was 

analyzed by Duncan Multiple Range Test (DMRT).

This result showed that EJfective Microorganisme-4 (EM-4) concentration 

combinated with urea higher were lower NDF (87.42% vs 60.63%), 

ADF (63.70% vs 26%), lignin (13% vs 2.70%) of sugarcane bagasse fermentation 

content. While hemicellulose and cellulose content were 29% vs 34.63% and

40% vs 24.80%.



RINGKASAN

JUNIARTI ANNALIA HASIBUAN, 2009 : "Evaluasi Kandungan Fraksi

difermentasikan dengan Kombinasi EJfectiveSerat Ampas Tebu yang 

Microorganisme-4 (EM-4) dan Urea”. Dibimbing oleh Ibu Dr. Ir. Armina Fanani,

M.Sc dan Bapak Arfan Abrar, S.Pt, M.Si.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi fraksi serat ampas tebu yang 

difermentasikan dengan EJfective Microorganisme-4 (EM-4) yang dikombinasikan 

dengan urea. Penelitian ini dilakukan dengan fermentasi selama 21 hari dan analisa 

fraksi serat ampas tebu dengan menggunakan metode Van Soest yang dilaksanakan di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2009.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang disusun secara faktorial dengan 2x3 faktor perlakuan. Masing-masing 

kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Faktor perlakuan terdiri dari

faktor A (EM-4 6% dan 8%) dan faktor B (urea 0.4%, 0.6% dan 0.8%). Parameter

yang diamati adalah Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF),

hemiselulosa, selulosa dan lignin. Data diolah dengan analisis keragaman dan 

dilakukan uji lanjut Jarak Berganda Duncan jika terdapat perbedaan yang nyata pada 

setiap perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi level 

penambahan EJfective Microorganisme-4 (EM-4) yang dikombinasikan dengan 

urea dapat menurunkan kandungan NDF (87.42% menjadi 60.63%),
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ADF (63.70 menjadi 26%), lignin (13% menjadi 2.70%) pada ampas tebu fermentasi.

hemiselulosa dan selulosa masih cukup tinggi yaituWalaupun kandungan 

29% menjadi 34.63% dan 40% menjadi 24.80%.
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L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketersediaan bahan pakan ternak ruminansia berupa hijauan sangat 

fluktuatif tergantung pada musim. Pada musim hujan, hijauan sebagai pakan 

utama ternak ruminansia melimpah sedangkan pada musim kemarau sangat 

terbatas sampai tidak ada produksi sama sekali tergantung pada lamanya musim 

kemarau. Salah satu upaya untuk menyediakan pakan yang cukup bagi ternak 

dengan memanfaatkan lahan seoptimal mungkin, produk samping serta komoditi 

perkebunan dan pertanian. Pemanfaatan limbah hasil perkebunan atau limbah 

agroindustri memiliki fungsi ganda selain menanggulangi pencemaran lingkungan 

juga sebagai sumber makanan berserat bagi ternak ruminansia. Efektif tidaknya 

pemanfaatan suatu limbah faktor penentu utamanya adalah ketersediaan, harga 

dan nilai gizinya.

Tebu (,sugarcane) merupakan varietas unggul yang memegang peranan 

penting dalam peningkatan produktivitas dan efisiensi industri gula, dimana

menurut BPS (2007), luasan lahan perkebunan tebu yang sudah digunakan di

Sumatera Selatan tahun 2006 seluas 12.479 ha dan produksi tebu yang dihasilkan

sebanyak 58.978 ton. Lahan tebu tersebut milik PT Perkebunan Nusantara

(PTPN) VII dengan kapasitas produksi sekitar 55.000 ton gula per tahun. Limbah 

pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif adalah limbah dari 

perkebunan tebu. Limbah dari tebu ini yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak antara lain adalah ampas tebu, molases, blotong, dan pucuk tebu.

1



2

Menurut Leng (1995) satu hektar kebun tebu akan diperoleh 180 ton 

biomassa / tahun yang terdiri atas 38 ton pucuk tebu dan 72 ton ampas tebu serta 

biomassa tadi mampu menyediakan pakan untuk ternak sapi sebanyak 17 ekor 

dengan bobot 250 - 450 kg.

Potensi limbah penggilingan tebu cukup besar, baik itu yang dilakukan 

secara tradisional maupun yang berasal dan industri gula. Batang tebu yang telah 

digiling dengan penggilasan akan menghasilkan air tebu yang mengandung 

sukrosa sekitar 13-14% dan sisanya berupa serat yang dikenal dengan ampas tebu 

atau sugarcane bagasse (Alexander, 1973). Tebu yang digiling pada proses 

penggilingan industri gula akan menghasilkan ampas tebu sekitar 30-35% dari 

berat total tebu yang digiling. Semua hasil sampingan industri gula dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak dengan proses pengolahan yang baik untuk 

meningkatkan nilai nutirisinya. Penggunaan limbah dalam hal ini ampas tebu 

sebagai bahan pakan akan memberikan keuntungan ganda yaitu menambah variasi 

dan persediaan bahan baku pakan serta mengurangi pencemaran lingkungan.

Menurut Oediyono (1985) kandungan ampas tebu berkisar 24—36% dari

berat tebu segar. Pemanfaatan ampas tebu sebagai pakan ternak belum maksimal.

Hal ini disebabkan rendahnya kualitas ampas tebu sehingga kecemaannya rendah.

Ampas tebu mengandung protein kasar 3.1%, lemak kasar 1.5%, abu 8.8%,

BETN 51.7% dan serat kasar 34.9% (Hardjo et al., 1989). Komponen serat ampas

tebu mengandung 82% dinding sel yang terdiri atas : selulosa 40%, hemiselulosa

29%, lignin 13% dan silika 2% (Arora, 1976). Ampas tebu mengandung NDF 

87.42% dan ADF 63.70% (Contreras et al., 1999).
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Ampas tebu sebagai pakan ternak memiliki faktor pembatas, yaitu

rendah.sangatdan kecemaannya yangnutrisikandungan

Menurut Ensminger et al. (1990), ampas tebu mempunyai kadar serat kasar dan 

kadar lignin sangat tinggi, yaitu masing-masing sebesar 46.5% dan 14%. 

Alternatif untuk dapat memanfaatkan ampas tebu sebagai bahan baku pakan

ternak adalah dengan cara mengubahnya menjadi produk yang berkualitas. 

Rekayasa teknologi pengolahan pakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas nutrisi ampas tebu dengan teknik fermentasi. Fermentasi telah terbukti 

dapat menurunkan kadar serat kasar dan meningkatkan kadar protein. In o kulan 

yang dapat digunakan sebagai agen fermentasi limbah yang mengandung serat 

kasar tinggi adalah Effective Microorganisme-4 (EM-4).

Mathius (1993) dalam penelitiannya melaporkan bahwa penggunaan EM-4 

sebanyak 6% telah mampu menurunkan kandungan serat kasar pada rumput raja 

(Pennisetum purpuphoides) dari 34.60% menjadi 24.07%. Akmal et al. (2004), 

melaporkan bahwa pada proses silase jerami padi dengan menggunakan EM-4, 

urea juga ditambahkan sehingga selama proses pemeraman teijadi juga proses

amoniasi. Proses amoniasi mampu melunakkan serat-serat jerami padi (proses

swollen) sehingga serat menjadi lebih mudah disusupi mikroba rumen dan mudah

didegradasi.

Jasmal (2007) melaporkan bahwa fermentasi jerami padi dengan 

menggunakan starbio dan penambahan urea, masing-masing 0.6% * dapat 

menurunkan kandungan serat jerami padi. Teknik fermentasi dengan 

menggunakan EM-4 merupakan teknik peningkatan mutu pakan yang bersifat

f
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mudah, murah dan dapat menguraikan bahan organik komplek menjadi sederhana 

serta mampu merenggangkan ikatan lignoselulosa pada ampas tebu sehingga 

dapat meningkatkan nilai gizi dan kecemaannya. Fungsi urea pada proses 

fermentasi yaitu sebagai pensuplai NH3 yang digunakan sebagai sumber energi bagi 

mikrobia dalam proses fermentasi.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan suatu penelitian mengenai 

evaluasi kandungan fraksi serat ampas tebu melalui fermentasi dengan 

menggunakan Effective Microorgatiisme-A (EM-4) yang dikombinasikan dengan 

urea terhadap pengembangan potensi penggunaan ampas tebu terolah sebagai

pakan ternak.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi fraksi serat ampas tebu yang

difermentasikan dengan Effective Microorganisme-4 (EM-4) yang

dikombinasikan dengan urea.

1.3. Hipotesa

Diduga dengan penambahan Effective Microorganisme-4 (EM-4) 6% dan 

urea sampai dengan 0.6% dapat menurunkan kandungan fraksi serat ampas tebu.

* ■
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